BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Kesesuaian lahan di Kabupaten Pohuwato memiliki karakteristik yang sangat
beragam baik sifat fisik maupun kimia, yang dapat menjadi faktor
penghambat atau pendukung dalam pengembangan tanaman pertanian
terutama untuk pengembangan lahan pertanian jagung itu sendiri.

2. Dari hasil analisis data baik analisis lapangan dan analisis laboratorium yang
penelitian dilakukan di daerah Kabupaten Pohuwato terdapat dua kelas
kesesuaian lahan yaitu Kelas S3 : (Sesuai Marginal Marginal Suitable),
sebanyak 33 satuan lahan dengan faktor pembatas kondisi temperatur, tekstur,
kedalaman sulfidik, drainase, lereng dan Kelas N : (tidak sesuai pada saat ini)
sebanyak 97 satuan lahan dengan factor pembatas adalah batuan di
permukaan, kedalaman sulfidik, bahan kasar, temperatur, bahaya erosi, lereng
dan kedalaman tanah.

5.2 Saran

Adapun saran yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk satuan lahan dengan kelas kesesuaian Kelas S3 : (Sesuai Marginal
Marginal Suitable) mempunyai pembatas-pembatas yang sangat berat.
Sehingga untuk petani yang membudidayakan tanaman jagung bisa

dikembangkan dengan memperhatikan faktor-faktor pembatasnya. Dan pada
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satuan lahan dengan kelas kesesuaian lahan Kelas N : (tidak sesuai pada saat
ini) mempunyai pembatas-pembatas yang sangat berat. Sehingga petani tidak
optimal dalam membudidayakan pertanian jagung. Petani bisa
membudidayakan tanaman lain yang sesuai dengan karakteristik lahan pada
daerah tersebut.

. Peran pemerintah sangat diperlukan untuk memediasi, mensosialisasikan, dan
memeberikan pemahaman kepada petani di Kabupaten Pohuwato sehingga
petani tidak mendapatkan kerugian dan angka kemiskinan di Kabupaten
Pohuwato bisa berkurang.

. Pemerintah setempat sangat dibutuhkan dalam mengembangkan pertanian
jagung di Kabupaten Pohuwato dalam memajukan daerah dengan

memperhatikan faktor pembatas kesesuian lahan pertanian jagung.
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